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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine: (1) How the teacher's efforts to improve 

students' mathematical problem-solving skills by applying the guided discovery method, 

(2) How to increase the mathematical problem-solving abilities of students in class VII 

SMP PAB 2 Helvetia T.A. 2021/2022 after the guided discovery method is applied. This 

type of research is classroom action research. The subjects in this study were seventh 

grade students of SMP PAB 2 Helvetia T.A. 2021/2022, 1 class from 6 existing classes, 

namely class VII-6, totaling 15 students. The object of this research is the student's 

problem-solving ability on the set material by applying the guided discovery method. 

The research instruments used were tests, observations and documentation. The study 

consisted of 2 cycles, each consisting of 2 meetings. The increase in problem solving 

ability can be seen from the level of students' ability to solve problems, namely in the 

initial problem solving ability test with an average value of 35 (very low), in the first 

cycle problem solving ability test with an average value of 55.5 (very low), and on the 

problem-solving ability test in Cycle II with an average score of 80.6 (high). In addition, 

the ability of researchers to manage lessons has increased from Cycle I to Cycle II, 

namely from the total initial activities, core activities, and closing in Cycle I of 61.8 and 

in Cycle II of 86.5 and N-Gain obtained is 0, 5. It can be concluded, that the application 

of the guided discovery method can improve the mathematical problem solving ability 

of class VII students of SMP PAB 2 Helvetia because the problem solving ability of 

students has reached the minimum target of problem solving ability, which is 85% of 

students who take the test reach a mastery level of at least 70 (TKPM). currently). 
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1. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu yang memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas siswa dan 

sebagai alat untuk memecahkan masalah. Dengan semakin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi, 

kemampuan dan kualitas siswa juga harus semakin ditingkatkan agar mampu menghadapi perubahan 

kehidupan yang selalu berkembang. Siswa perlu dibekali dengan pemikiran kritis, sistematis, logis dan kreatif 

dalam memecahkan suatu masalah, baik masalah matematika maupun masalah dalam kehidupan nyata. Karena 

proses memecahkan masalah bukan hanya sebagai suatu sasaran belajar matematika, melainkan sekaligus alat 

utama untuk melakukan proses belajar matematika tersebut. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah 

menjadi fokus pembelajaran matematika di semua jenjang pendidikan, baik dari sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi. Akan tetapi, pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran 

matematika masih jauh dari harapan. Peneliti menemukan permasalahan yang diperoleh dari observasi, 
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wawancara, dan tes yang diberikan. Yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang masih 

rendah dan model pembelajaran yang digunakan masih bersifat teacher center learning. Oleh karena itu, 

diperlukan alternatif yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Permasalahan pertama adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang masih rendah. 

Hal ini dapat dilihat dari soal tes yang diberikan kepada siswa yaitu: 

1. pada suatu sekolah yang terdiri dari 180 siswa diperoleh data 108 siswa gemar bermain futsal , 70 siswa 

gemar bermain voly, dan 45 siswa gemar keduanya, tentukan banyak siswa yang tidak gemar bermain 

kedua-duanya  ? 

a. Tuliskan apa yang diketahui dan di tanya pada soal ? 

b. Bagaimana cara anda menyelesaikan masalah di atas ? 

c. Selesaikan masalah dengan cara yang telah dibuat ! 

d. Periksa kembali jawaban anda dan beri kesimpulan ! 

2. Sebuah kelas yang terdiri dari 40 peserta didik, diperoleh data 30 peserta didik pernah berkunjung ke ancol, 

dan 25 peserta didik pernah berkunjung ke taman mini, jika 10 anak tidak pernah berkunjung ke ancol 

maupun taman mini, banyaknya anak yang pernah berkunjung ke kedua tempat tersebut adalah ? 

a. Tuliskan apa yang diketahui dan di tanya pada soal ? 

b. Bagaimana cara anda menyelesaikan masalah di atas ? 

c. Selesaikan masalah dengan cara yang telah dibuat ! 

d. Periksa kembali jawaban anda dan beri kesimpulan ! 

 

Berikut hasil dari perwakilan jawaban siswa pada setiap indikator kemampuan pemecahan masalah menurut 

polya. 

Indikator Hasil siswa 

 

1.Memahami 

Masalah 

 

Siswa masih belum memahami masalah  

 

Siswa masih kurang lengkap dan kurang tepat dalam memahami 

masalah  

 

2.Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

 

Siswa masih belum mampu merencanakan masalah  

 

Siswa secara langsung melaksanakan perencanaan masalah tanpa 

merencanakannya terlebih dulu 

 

3.Melaksanakan                           

Perencanaan 

Pemecahan 

 

 

Siswa masih tidak lengkap dalam melaksanakan perencanaan masalah 
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Masalah 

 

Siswa sudah tepat dalam melaksanakan perencanaan masalah tapi 

masih kurang teliti dalam melihat satuanyang diketahui sehingga 

salah dalam mengolah angka 

 

4.Memeriksa 

Kembali 

 

Siswa masih kurang tepat dan tidak lengkap dalam memeriksa kembali  

 

Siswa masih kurang tepat dalam memeriksa kembali  

 

Menurut a(Polya, a1973) amengatakan abahwa adalam apemecahan amasalah aterdapat aunsur 

apenemuan, asehingga adapat ameningkatkan arasa apenasaran, amotivasi adan akegigihan asiswa auntuk 

aterlibat adalam amatematika. a(Bell, a1978) ajuga aberpendapat abahwa abanyak ahasil apenelitian ayang 

amenunjukkan abahwa astrategi-strategi apemecahan amasalah ayang aumumnya adipelajari adalam 

apelajaran amatematika, adalam akondisi atertentu, adapat aditransfer adan adiaplikasikan adalam asituasi 

apemecahan amasalah ayang alain. aArtinya apenyelesaian amasalah ayang adilakukan asecara asistematis 

adapat amembantu asiswa ameningkatkan adaya aanalitis adan amenolong asiswa adalam amenerapkan adaya 

atersebut apada asituasi ayang aberagam. aJadi, adengan amempelajari apemecahan amasalah adi adalam 

amatematika, apara asiswa aakan amendapatkan acara-cara aberpikir, akebiasaan atekun adan akeingintahuan 

aserta akepercayaan adiri adi adalam asituasi ayang atidak abiasa a(Hasratuddin, a2018). aOleh akarena aitu, 

adapat adisimpulkan abahwa akemampuan apemecahan amasalah asangat apenting adimiliki aoleh asiswa. a 

Permasalahan ayang alain adiperoleh adari ahasil awawancara aterhadap aguru amatematika asmp 

apab a2, adiketahui abahwa aproses apembelajaran amatematika amasih adilakukan adengan apembelajaran 

alangsung amenggunakan ametode aceramah adan atanya ajawab. aAkan atetapi, apada amateri atertentu 

adigunakan ametode adiskusi abersifat akonvensional, amenggunakan aalat aperaga aatau amenampilkan 

aPowerpoint ayang amenarik akepada asiswa. aKetiga ametode ainilah ayang adijadikan aguru asebagai acara 

auntuk amengajak asiswa aberpartisipasi aaktif asaat akegiatan abelajar amengajar. aNamun adalam 

apelaksanaannya, atidak asemua asiswa amenyampaikan apendapat aatau amenjawab apertanyaan aguru, 

ayang aartinya ahanya adidominasi aoleh abeberapa asiswa ayang amau amendengarkan adan amemang atahu 

ajawaban apertanyaannya. aJadi, adapat adikatakan abahwa aselama aproses apembelajaran aberlangsung 

amasih abersifat ateacher acenter alearning, asedangkan asiswa abelum aaktif adalam aproses amenemukan 

akonsep. 

Sebagaimana ayang adiungkapkan aoleh a(Shoimin, a2014) abahwa apada azaman ayang amodern 

aini, asebagian abesar aguru amasih amengajar amenggunakan ametodologi atradisional. aCara amengajar 

atersebut adinilai abersifat aotoriter adan aberpusat apada aguru, asedangkan asiswa ahanya adijadikan 

asebagai aobjek. aGuru amemberikan aceramah akepada asiswa asedangkan asiswa ahanya amendengarkan 

apenjelasan aguru. aHal atersebut amenyebabkan asiswa amenjadi ajenuh asehingga asulit amenerima amateri-

materi ayang adiberikan aoleh aguru. 

Berdasarkan akondisi adi aatas, amaka aperlu aadanya aperbaikan adalam aproses apembelajaran. 

aDiperlukan apembelajaran amatematika ayang abisa amenghadirkan asituasi abelajar abermakna abagi asiswa 

asehingga asiswa atidak amenghapal, atetapi ajuga amemaknai apelajaran adengan abaik. 

Terdapat abeberapa acara ayang adapat adilakukan auntuk amencapai apemecahan amasalah 

amatematika asiswa ayang abaik. aSalah asatunya aguru aperlu amerancang apembelajaran aefektif, abembuat 

asiswa alebih aaktif adalam aproses apembelajaran asehingga adapat ameningkatkan apemecahan amasalah 

asiswa aterhadap asuatu amateri asalah asatu ametode apengajaran ayang adiduga adapat adigunakan auntuk 

ameningkatkan. apemecahan amasalah amatematika aadalah apembelajaran amatematika amelalui apenerapan 

ametode apenemuan aterbimbing. 

Pembelajaran adengan ametode apenemuan aterbimbing amerupakan asalah asatu acara auntuk 

amenyampaikan aide/gagasan adengan aproses amenemukan, adalam aproses aini asiswa aberusaha 
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amenemukan akonsep adan arumus adan acara amemecahkan amasalah adengan adifasilitasi aoleh aguru. 

aMetode apenemuan amerupakan acara amengajar ayang amengatur apengajaran asedemikian arupa asehingga 

asiswa amemperoleh apengetahuan ayang abelum adi aketahuinya atidak amelalui apemberitahuan, asebagian 

aatau aseluruhnya aditemukan asendiri. aDengan aproses amenemukan adan menyelidiki, maka ahasil ayang 

adiperoleh aakan asetia adan atahan adalam aingatan, atidak aakan amudah adilupakan asiswa, apengertian 

ayang aditemuakan asendiri amerupakan apengertian ayang abetul-betul adikuasai adan amudah adigunakan 

aatau adi atransfer adalam asituasi alain. 

Sesuai adengan apernyataan a(Dahar, a2006) abahwa a“ aBelajar apenemuan asesuai adengan 

apencarian apengetahuan asecara aaktif aoleh amanusia adengan asendirinya amemberikan ahasil 

ayang apaling abaik. aBerusaha asendiri auntuk amencapai apemecahan amasalah aserta 

apengetahuan ayang amenyertai, amenghasilkan apengetahuan ayang abenar-benar abermakna a“ 

aDalam apenemuan aterbimbing aini aguru amemancing acara aberfikir asiswa ayaitu adengan 

apertanyaan-pertanyaan aterfokus asehingga adapat amemungkinkan asiswa auntuk amemahami adan 

amengkontruksikan akonsep-konsep atertentu, amembangun aaturan-aturan adan abelajar 

amenemukan asesuatu auntuk amemecahkan amasalah. 

 aMetode apenemuan aterbimbing ajuga amerupakan asalah asatu ametode ayang amembuat 

asiswa amenumbuhkan adan amengembangkan akepercayaan adiri asiswa, akarena apada ametode 

apenemuan aterbimbing asalah asatu atahap apelaksanaannya aadalah atahap amempersentasikan 

aapa ayang adidapat adari aproses ainvestigasi, apada atahap ainilah akepercayaan adiri asiswa 

aditumbuhkan, adalam ametode apenemuan aterbimbing asemua asiswa aterlibat adalam 

amenemukan asendiri abaik, akonsep, aaturan, ateorema, arumus, apola, adan asebagainya. aMetode 

apenemuan aterbimbing ajuga amerupakan ametode apembelajaran ayang amenekankan akepada 

apengembangan aaspek akognitif, aafektif, adan apsikomotor asecara aseimbang, asehingga 

apembelajaran amelalui ametode aini adi aanggap alebih abermakna. 

Berdasarkan auraian adi aatas, apeneliti amelakukan apenelitian adengan ajudul a“Upaya 

aMeningkatkan aKemampuan aPemecahan aMasalah aMatematis aSiswa adengan aPenerapan 

aMetode aPenemuan aTerbimbing adi aKelas aVII aSMP aPAB a2 aHelvetia aT.A. a2021/2022”. 

 

  

 

2. METODE 

Jenis apenelitian aini aadalah apenelitian atindakan akelas a(Classroom aAction aResearch). aPenelitian aini 

aditandai adengan aadanya atahap-tahap aberupa asiklus ayang adilakukan auntuk ameningkatkan akemampuan 

apemecahan amasalah amatematis asiswa adengan apenerapan ametode apenemuan aterbimbing. aRancangan aaktivitas 

apembelajaran amengikuti arancangan aaktifitas aberbasis amasalah ayang adiusulkan a(Firdaus, an.d.) 

 

3. PEMBAHASAN 

Peningkatan aKemampuan aPemecahan aMasalah 

Pada akondisi aawal aketuntasan asiswa asangat arendah a. aKarena adari a15 asiswa ahanya aada a1 asiswa ayang 

amencapai aketuntasan adalam abelajar a. aSedangkan apada asiklus aI amulai amengalami apeningkatan ayaitu aketuntasan 

asiswa ameningkat amenjadi a6 asiswa ayang atuntas adari a15 asiswa. aHal aini adikarenakan asiswa abelum aterbiasa adalam 

amenyelesaikan asoal adengan amenggunakan alangkah-langkah apemecahan amasalah ayang ameliputi amemahami 

amasalah, amerencanakan apenyelesaian amasalah, amelaksanakan apenyelesaian amasalah adan amemeriksa akembali. 

aBelajar amengajar apada asisklus aII aterlihat apeningkatan ajumlah asiswa ayang atuntas adan acukup asignifikan amencapai 

a13 asiswa adari a15 asiswa. aPada asiklus aII aini asiswa asudah aterbiasa amenerapkan alangkah-langkah apemecahan 

amasalah a. 

Peningkatan ahasil apenguasaan amateri ahimpunan aini ajuga adapat adilihat adari ahasil aevaluasi apeserta 

adidik.Hasil apenelitian asebelum adiberi atindakan. aNilai arata-rata asiswa aadalah asebesar a35 a(sangat arendah) adengan 

aTingkat aketuntasan abelajar asecara aklasikal asebesar a6,6% asetelah adiberikan atindakan adengan amenerapkan ametode 

apenemuan aterbimbing adalam amenyelesaikan apemecahan amasalah asiswa apada asiklus aI anilai arata-rata asiswa 

ameningkat amenjadi a55,5 a(sangat arendah) adengan atingkat aketuntasa abelajar asiswa asecara aklasikal amencapai a40% a. 

aKemudian apada asiklus aII adiperoleh anilai arata-rata asiswa a80,6 adengan atingkat aketuntasan asecara aklasikal asebesar 

a86,6% adan amengalami apeningkatan asebesar a46,6% adari asiklus aI aatau ajika aditinjau adari ajumlah asiswa ayang 

amengalami apeningkatan aketuntasan abelajar amaka adari ahasil ates aawal ahanya aada a1 asiswa ayang amencapai aketuntas 

adalam abelajar adan apada asiklus aI amenjadi a6 asiswa akemudian apada asiklus aII ameningkat alagi amenjadi a13 asiswa. 

aBegitu apula adengan aobservasi aguru ayang amengalami apeningkatan asebesar a24,7% adari aSiklus aI asebesar a61,8% ake 

aSiklus aII asebesar a86,5%. 



Jurnal Riset Ilmu Pendidikan  

 

 (Delviandra) 

69 

Hal aini amembuktikan abahwa adengan amenerapkan ametode apenemuan aterbimbing adalam apembelajaran 

amatematika apada amateri ahimpunan adapat ameningkatkan akemampuan apemecahan amasalah amatematika asiswa 

aKarena akemampuan apemecahan amasalah amatematis asetiap asiswa adikatakan atuntas adalam abelajar ajika amemenuhi 

akriteria atingkat asedang adalam apemecahan amasalah ayaitu apersentase a70 adan apersentase akelas ayang atuntas 

amemecahkan amasalah amencapai a85%. ahal atersebut adapat adilihat apada aTabel a1. 

Tabel a1 aPeningkatan aHasil apada aSiklus aI adan aSiklus aII 

Aspek ayang aDinilai Siklus aI Siklus aII 

Nilai arata-rata akelas 55,5 80,6 

Ketuntasan aklasikal 40 a% 86,6 a% 

Observasi aguru 61,8 a% 86,5 a% 

Peningkatan anilai arata-rata akelas, aketuntasan aklasikal, adan aobservasi aguru adapat adilihat apada 

aGambar a1

 

aGambar a1 aDiagram aPeningkatan aNilai aRata-rata aKelas, aKetuntasan aKlasikal adan aObservasi 

aGuru apada aSiklus aI adan aSiklus aII 

Setelah apenerapan ametode apenemuan aterbimbing, alangkah-langkah adalam amemecahkan amasalah asiswa  

ajuga ameningkat adari ates akemampuan apemecahan amasalah aI ake ates akemampuan apemecahan amasalah aII. aHal 

atersebut adapat adilihat apada aTabel a2. 

 

Tabel a2 aHasil ates akemampuan apemecahan amasalah aI adan aII aterhadap alangkah-langkah a 

pemecahan amasalah 

Langkah-langkah aPemecahan 

aMasalah 

Rata-rata aTes aKemampuan 

aPemecahan aMasalah aI 

Rata-rata aTes aKemampuan 

aPemecahan aMasalah aII 

Memahami amasalah 
85 

(Tinggi) 

83,3 

(Tinggi) 

Menyusun arencana apenyelesaian 

amasalah 

65 

(Rendah) 

90,4 

(Sangat aTinggi) 
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Melaksanakan arencana 

apenyelesaian 

56,7 

(Sangat aRendah) 

75,5 

(Tinggi) 

Memeriksa akembali 56,6 

(Sangat aRendah) 

70,8 

(Sedang) 

Peningkatan akemampuan apemecahan amasalah amatematis asiswa adapat adilihat adari ahasil aperhitungan aN-

Gain. aAdapun ahasil aperhitungan aN-Gain aterdapat apada aTabel a3. 

Tabel a3 aHasil aPerhitungan aN-Gain aKemampuan aPemecahan aMasalah aMatematis 

 

Statistik 
Tes aKemampuan aPemecahan aMasalah aMatematis 

TKPM aI TKPM aII 

 832,5 1210 

 62,69 80,6 

Rata-rata aN-Gain 0,5 

 

Pembelajaran adengan apenerapan ametode apenemuan aterbimbing amenekankan apeserta adidik aberlatih 

acakap amencapai atujuan adan apeserta adidik aaktif amengadakan apercobaan aatau apenemuan asebelum amembuat 

akesimpulan adari ayang adipelajari. aHal aini adidukung aoleh ateori aBruner ayang amenghendaki aketerlibatan aaktif 

apeserta adidik adalam amemahami akonsep-konsep adan aprinsip a- aprinsip, asedangkan apendidik amendorong apeserta 

adidik aagar amemiliki apengalaman adan amelakukan apercobaan ayang amemungkinkan amereka amenemukan aprinsip-

prinsip auntuk adiri amereka asendiri. 

Sependapat adengan aBell ayang amenyatakan abahwa abelajar adengan ametode apenemuan aterbimbing adapat 

aterjadi adi adalam asituasi ayang asangat ateratur, abaik apeserta adidik amaupun apendidik amengikuti alangkah-langkah 

ayang asistematis. aPendidik amembimbing adan amengarahkan apeserta adidik aselangkah ademi aselangkah adengan 

amengikuti abentuk atanya ajawab ayang atelah adiatur asecara asistematis auntuk amembuat apenemuan. alangkah-langkah 

akegiatan aatau apetunjuk adapat adituangkan adalam alembar aaktivitas asiswa a(LAS) ayang adibuat apendidik adan apeserta 

adidik aharus abekerja amemecahkan amasalah aserta amenemukan adan amenerapkan aide amereka adi adalam akelompok 

ayang atelah adibentuk apendidik. 

Berdasarkan apembahasan ahasil apenelitian ayang adiperoleh adari aSiklus aI, aSiklus aII, aN-Gain aserta ateori 

abelajar ayang amendukung adapat adisimpulkan abahwa apembelajaran amatematika adengan apenerapan ametode 

apenemuan aterbimbing adapat ameningkatkan akemampuan apemecahan amasalah amatematis asiswa akelas aVII aSMP 

aPAB a2 aHelvetia aT.A. a2021/2022 apada amateri ahimpunan a. 

 

Kemampuan aPengelolaan aPembelajaran 

Berdasarkan ahasil aanalisis adata aterhadap akemampuan apemecahan apengelolaan apembelajaran adari 

aSiklus aI aterhadap aSiklus aII amengalami apeningkatan ayaitu adiperoleh abahwa akemampuan apengelolaan 

apembelajaran apada aSiklus aI aadalah asebesar a61,8% a(kurang), akemampuan apengelolaan apembelajaran apada aSiklus 

aII aadalah asebesar a86,5% a(baik), adan apeningkatan akemampuan apengelolaan apembelajaran aSiklus aI aterhadap 

aSiklus aII aadalah asebesar a24,7%. aMaka adisimpulkan, apengelolaan apembelajaran apeneliti adalam amenerapkan 

ametode apenemuan aterbimbing apada amateri ahimpunan aberjalan adengan abaik. 

Berdasarkan ahasil aanalisis adata apenelitian adan akajian ateoritis, amaka aterbukti abenar abahwa ametode 

apenemuan aterbimbing atepat adigunakan auntuk ameningkatkan akemampuan apemecahan amasalah amatematika 

asiswa. aHal atersebut ajuga adiperkuat aoleh ahasil apenelitian ayang adilakukan aoleh aJoni aPosta aPerangin-angin a(2013) 

ayaitu apada aupaya ameningkatkan ahasil abelajar amatematika asiswa adengan apenerapan ametode apenemuan 

aterbimbing adan amenggunakan aalat aperaga apada amateri atabung adan akerucut adi akelas aVIII aSMP aKarya aSedar 

aSibiru-biru aT.A. a2012/2013. 

 

   

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan ahasil apenelitian aini, adiperoleh akesimpulan asebagai aberikut a: aBerdasarkan adata apenelitian 

ayang atelah adianalisis, adiperoleh abahwa aupaya aguru adapat adilihat adari apembuatan aRPP ayang adidalamnya 

aditerapkan ametode apenemuan aterbimbing, amenekankan apembelajaran akepada asiswa abaik asecara akelompok 

amaupun aindividu, amembuat aLAS adengan atahapan aindikator apemecahan amasalah amatematika adan ajuga adapat 

adilihat adari apeningkatan anilai arata-rata auntuk asetiap aindikator akemampuan apemecahan amasalah adari ates 

akemampuan apemecahan amasalah aI adan ates akemampuan apemecahan amasalah aII. aPeningkatan akemampuan 
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apemecahan amasalah amatematis adapat adilihat adari asetiap alangkah apemecahan amasalah apada ates akemampuan 

aawal, ates akemampuan apemecahan amasalah aI adan ates akemampuan apemecahan amasalah aII. aPeningkatan ahasil 

apenguasaan amateri ahimpunan aini ajuga adapat adilihat adari ahasil aevaluasi apeserta adidik.hasil apenelitian asebelum 

adiberi atindakan. aNilai arata-rata asiswa aadalah asebesar a35 a(sangat arendah) adengan aTingkat aketuntasan abelajar 

asecara aklasikal asebesar a6,6% asetelah adiberikan atindakan adengan amenerapkan ametode apenemuan aterbimbing 

adalam amenyelesaikan apemecahan amasalah asiswa apada asiklus aI anilai arata-rata asiswa ameningkat amenjadi a55,5 

a(sangat arendah) adengan atingkat aketuntasa abelajar asiswa asecara aklasikal amencapai a40% a. aKemudian apada asiklus aII 

adiperoleh anilai arata-rata asiswa a80,6 adengan atingkat aketuntasan asecara aklasikal asebesar a86,6% adan amengalami 

apeningkatan asebesar a46,6% adari asiklus aI aatau ajika aditinjau adari ajumlah asiswa ayang amengalami apeningkatan 

aketuntasan abelajar amaka adari ahasil ates aawal ahanya aada a1 asiswa ayang amencapai aketuntas adalam abelajar adan apada 

asiklus aI amenjadi a6 asiswa akemudian apada asiklus aII ameningkat alagi amenjadi a13 asiswa. aHal aini amembuktikan abahwa 

adengan amenerapkan ametode apenemuan aterbimbing adalam apembelajaran amatematika apada amateri ahimpunan 

adapat ameningkatkan akemampuan apemecahan amasalah amatematika asiswa aKarena akemampuan apemecahan 

amasalah amatematis asetiap asiswa adikatakan atuntas adalam abelajar ajika amemenuhi akriteria atingkat asedang adalam 

apemecahan amasalah ayaitu apersentase a70 adan apersentase akelas ayang atuntas amemecahkan amasalah amencapai 

a85%. 

Berikut aini aadalah asaran ayang adapat adiambil adari ahasil apenelitian aini ayaitu asebagai aberikut: aDalam 

aproses apembelajaran alebih amelibatkan asiswa adan amembuat asuasana ayang amenyenangkan asehingga asiswa 

atertarik, aaktif adan atermotivasi adalam aproses abelajar amengajar. aPenerapan ametode apenemuan aterbimbing 

ahendaknya ajuga adapat adilakukan apada amateri alainnya auntuk amembuat akemampuan apemecahan amasalah 

amatematika asiswa asemakin ameningkat adan asiswa apun adapat aberminat adan amenyenangi apembelajaran 

amatematika. aKepada asiswa aterkhususnya asiswa aSMP aPAB a2 aHelvetia aagar alebih aberani adalam amenyampaikan 

apendapat aatau atemuan, amemiliki asemangat ayang atinggi auntuk abelajar adan adapat amempergunakan aseluruh apotensi 

ayang adimiliki adalam abelajar. aKepada aguru amatematika aterkhususnya aguru amatematika aSMP aPAB a2 aHelvetia 

aagar amelibatkan asiswa adalam aproses apembelajaran adengan amenerapkan ametode apenemuan aterbimbing asebagai 

asalah asatu aalternatif ametode apembelajaran adikarenakan ametode apenemuan aterbimbing amenuntut asiswa 

amenemukan asendiri apemahamannya adengan abantuan aguru. aKepada apeneliti alanjutan aagar alangkah amemeriksa 

akembali apada akemampuan apemecahan amasalah adapat adijadikan apertimbangan adan adilakukan aperbaikan auntuk 

aditeliti adengan amenerapkan ametode apenemuan aterbimbing apada amateri alain, adikarenakan apada alangkah atersebut 

amemiliki anilai arata-rata aterendah 
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